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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIKANKER EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

JAMBU BIJI (Psidium guajavaL.) TERHADAP SEL KANKER LARING 

(Hep-2) 

 

Ana Susanti 

1404015027  

 

Karsinoma sel skuamosa laring adalah penyebab utama kanker yang terjadi di 

antara kepala dan leher yang paling umum. Dari data yang tercatat di RSCM 

Jakarta, karsinoma laring menempati urutan ketiga setelah karsinoma nasofaring 

dan tumor ganas hidung dan sinus paranasal. Jambu biji merupakan salah satu 

tumbuhan yang telah banyak diteliti karena sangat kaya akan polifenol, flavonoid, 

saponin, dan zat penting lainnya yang memiliki potensi sebagai antikanker karena 

telah terbukti dapat mencegah beberapa jenis kanker. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas antikanker dari ekstrak etanol 70% daun jambu biji 

(Psidium guajava L) terhadap sel kanker laring (Hep-2). Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode pewarnaan sel dengan MTT Assay. Konsentrasi 

ekstrak etanol 70% daun jambu biji yang digunakan adalah 7, 14, 28, 56, 112 dan 

224 µg/ml. Obat pembanding yang digunakan adalah doksorubisin dengan 

konsentrasi 5, 10, 20, 40, 80 dan 160 µg/ml. Dari hasil pengujian dengan metode 

MTT, diperoleh nilai IC50 sebesar 155,7399 µg/ml dengan potensi relatif sebesar 

8,16% atau 0,0816 kali dari doksorubisin.  

 

Kata kunci: uji aktivitas antikanker, sel kanker laring (Hep-2), ekstrak etanol 70% 

daun jambu biji (Psidium guajava L.) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama di seluruh dunia. 

Pada tahun 2012, sekitar 8,2 juta kematian disebabkan oleh kanker. Kanker adalah 

penyakit yang timbul akibat pertumbuhan tidak normal sel jaringan tubuh yang 

berubah menjadi sel kanker (InfoDATIN 2015). Di Indonesia, prevalensi kanker 

mencapai 1,4 per 1000 penduduk pada tahun 2013 dan menjadi 1,79 per 1000 

penduduk pada tahun 2018 (RISKESDAS 2018).  Kanker laring merupakan tumor 

ganas pada kepala dan leher yang paling sering dijumpai. Setidaknya dalam 10 

tahun terakhir terdapat sebanyak 295.000 kasus dan tumor ganas laring 

merupakan kasus terbesar dengan prosentase lebih dari 20% dari keseluruhan 

kasus (Rahman, dkk. 2016). Menurut Adeel, et al. (2018), Karsinoma sel 

skuamosa laring adalah penyebab kanker yang terjadi di antara kepala dan leher 

yang paling umum dan menyumbang sekitar 2,4% dari kasus yang baru 

didiagnosis dan 0,7% dari semua kanker terkait kematian terjadi di seluruh dunia / 

tahun. Sedangkan di Indonesia, dari data yang tercatat di RSCM Jakarta 

karsinoma laring menempati urutan ketiga setelah karsinoma nasofaring dan 

tumor ganas hidung dan sinus paranasal (Rahman, dkk. 2016). 

Karsinoma sel skuamosa adalah suatu neoplasma invasif pada jaringan 

epitel rongga mulut dengan berbagai tingkat diferensiasi. Neoplasma ini 

merupakan neoplasma jenis maligna non melanoma terbanyak setelah karsinoma 

sel basal. Karsinoma sel skuamosa rongga mulut dapat terjadi pada semua tempat 

di rongga mulut, seperti pada bagian lidah, dasar mulut, palatum, mukosa gigi, 

dan gingiva. Karsinoma sel skuamosa cenderung cepat bermetastase dan meluas 

(Ginting, dkk. 2015; ‘Aliyah, dkk. 2015). Karsinoma sel skuamosa meliputi 95-

98% dari semua tumor ganas laring serta merupakan jenis tumor ganas laring 

yang paling sering ditemukan, yaitu lebih dari 95% kasus. Sisanya tumor yang 

berasal dari kelenjar ludah minor, neuroepithelial, tumor jaringan lunak dan jarang 

timbul dari tulang kartilaginosa laring (Rahman dan Irfandy 2015; Rahman, dkk. 

2016). Karsinoma sel skuamosa rongga mulut sering kali terdeteksi setelah 

memasuki stadium yang tinggi. Hal tersebut disebabkan karena minimnya gejala 
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serta masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk melakukan pemeriksaan 

kanker sejak dini (‘Aliyah, dkk. 2015). 

Menurut Jaipuria, et al. (2018), ada sekitar 40% pasien baru mengunjungi 

dokter pada saat berada ditahap akhir penyakit. Lokasi dan tingkat keganasan 

kanker laring yang terjadi dapat dievaluasi menggunakan endoskopi. Kombinasi 

antara gambar video laringoskopi dengan pencitraan radiologis berguna untuk 

menilai sejauh mana tumor yang berada di bawah mukosa, baik yang terjadi 

secara lokal maupun regional, untuk meningkatkan akurasi tahapan tumor dan 

mempengaruhi target penanganan terhadap pasien. Menurut Treviño, et al. (2017), 

visualisasi laring secara langsung harus dilakukan untuk mengidentifikasi lesi 

melalui laringoskopi tidak langsung, laringoskopi fleksibel dengan serat optik atau 

stroboskopi. Sedangkan menurut DeBlieux dan Moore (2018), diagnosis kanker 

laring dapat dibuat dengan  menggunakan evaluasi radiografi, endoskopi, dan 

patologis dari lesi. Sedangkan pembedahan, kemoterapi, dan terapi radiasi adalah 

pengobatan utama untuk kanker ini. 

Terapi radiasi atau operasi dapat digunakan sebagai pengobatan untuk 

tumor tahap awal. Sedangkan untuk tumor tingkat lanjut, terapi radiasi dapat 

digunakan bersamaan dengan kemoterapi sebagai pengobatan kuratif atau paliatif, 

dan itu juga dapat digunakan sebagai terapi ajuvan setelah operasi untuk pasien 

dengan invasi kartilago yang luas atau ekstensi ekstraglotis. Tujuan utama terapi 

radiasi adalah untuk mengobati sel yang tidak normal dan melepaskannya dari 

jaringan normal, dan hal tersebut harus dilakukan oleh ahli onkologi radiasi. 

Untuk kanker kepala dan leher, biasanya digunakan iradiasi sinar untuk 

pengobatan eksternal. Dalam beberapa kasus, pemberian kemoterapi yang 

bersamaan dengan radiasi dapat meningkatkan efektivitas radiasi (DeBlieux dan 

Moore 2018). 

Beberapa kemoterapi yang telah dikembangkan saat ini antara lain berupa 

obat yang dapat merangsang diferensiasi sel sehingga akan terjadi perubahan sifat 

dari sel kanker yang ganas menjadi sel jinak, obat yang dapat meningkatkan 

efektivitas radiasi dan obat yang mengubah respon imun sel kanker dengan sel 

sehat (CCRC 2014). Namun kemoterapi yang telah ada saat ini memiliki beberapa 

keterbatasan, seperti adanya peristiwa resistensi, efek samping, toleransi obat, dan 
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daya efikasi yang belum memadai.Akibatnya terjadi inefesiensi terapi, sehingga 

perlu dikembangkan agen kemopreventif yang lebih efektif dan efisien. Salah satu 

pendekatan untuk menemukan senyawa kemopreventif adalah melalui eksplorasi 

bahan alam terutama tumbuhan (Haryanti dan Widiyastuti 2017). Hal tersebut 

juga dilakukan dalam rangka pemanfaatan senyawa alam sebagai terapi antikanker 

dan juga untuk menemukan obat kanker yang optimal dalam terapi (CCRC 2014). 

Salah satu tumbuhan yang telah banyak diteliti dan memiliki potensi 

sebagai antikanker karena memiliki kandungan antioksidan dan polifenol yang 

tinggi sehingga dapat menangkal radikal bebas antara lain adalah daun jambu biji 

(Psidium guajava L.). Jambu biji sangat kaya akan tanin, fenol, triterpen, 

flavonoid, minyak esensial, saponin, karotenoid, lesitin, vitamin, asam lemak dan 

serat, likopen, dan zat penting lainnya yang berfungsi untuk mencegah beberapa 

jenis kanker.  Jambu biji, terutama daunnya, mengandung metabolit sekunder 

polifenol yang berpotensi sebagai antioksidan intrinsik, antiinflamasi, dan 

memiliki sifat antivirus. Beberapa komponen jambu biji yang telah dipostulatkan 

memiliki aktivitas sebagai antikanker dengan efek in vitro, dan yang paling sering 

dilaporkan adalah asam askorbat (vitamin C), flavonoid (apigenin), dan likopen. 

Komposisi jambu biji, yang terpenting ada dua, yaitu senyawa fenolik, terutama 

flavonoid dan antioksidan. Keduanya berperan sangat penting dalam mencegah 

tindakan radikal bebas dalam tubuh karena mampu mencegah kanker dan 

membantu mencegah penuaan kulit dini. Telah diteliti bahwa polifenol (flavonoid 

dan vitamin C) memiliki kemampuan untuk melawan toksisitas, mutagenisitas dan 

karsinogenisitas dari berbagai jenis kanker (Correa, et al. 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Braga, et al. (2014) tentang 

antioksidan, antibakteri dan aktivitas antitumor dari ekstrak etanol daun jambu biji 

diperoleh nilai IC50 untuk sel kanker serviks sebesar 15,6 ± 0,8 µg/ml. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Dwitiyanti (2015) tentang daun jambu biji 

(Psidium guajava L.) sebagai antikanker payudara menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol 70% daun jambu biji memiliki aktivitas sebagai antikanker payudara 

(T47D) dengan nilai LC50 sebesar 27,54 µg/ml. Menurut Correa, et al. (2016) 

telah dilakukan beberapa pengujian ekstrak daun jambu biji terhadap beberapa sel 

kanker, antara lain: kanker serviks (HeLa); kanker prostat (DU 145, PC-3); kanker 
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mulut (KB, HSC-2); murin leukemia (P388); murin fibrosarkoma (L929sA); 

kanker payudara (MCF7, MDA-MB-231); leukemia sekviks (AML (Kasumi-1) 

HeLa); kanker kolon (HT-29); myeloid leukemia (AML). Maka berdasarkan 

penelitian tersebut perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai aktivitas 

daun jambu biji sebagai antikanker terhadap sel kanker yang lain. Pada penelitian 

ini, akan dilakukan uji aktivitas ekstrak etanol 70% daun jambu biji (Psidium 

guajava L) terhadap kanker laring (Hep-2) dengan menggunakan kultur sel dan 

untuk mengetahui efektivitasnya dalam menghambat pertumbuhan sel kanker. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat kepada 

masyarakat bahwa daun jambu biji dapat berfungsi sebagai antikanker dengan 

menginduksi apoptosis sel kanker laring. 

B.  Permasalahan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah seberapa besarkah potensi dari daun jambu biji dalam melawan sel 

kanker, apakah daun jambu biji memiliki aktivitas terhadap sel kanker laring jika 

dikembangkan sebagai terapi alternatif antikanker, sehingga dibutuhkan penelitian 

yang lebih lanjut untuk membuktikannya.  

C.  Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antikanker dari ekstrak 

etanol 70% daun jambu biji (Psidium guajava L.) terhadap sel kanker laring (Hep-

2) secara in vitro. 

D.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat dan akademisi mengenai aktivitas antikanker ekstrak etanol 70% daun 

jambu biji (Psidium guajava L.) terhadap kanker laring (Hep-2) sebagai salah satu 

pengobatan alternatif terapi antikanker.  
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